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Kata Pengantar 

 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-
Nya, buku Menjadi Indonesia: Belajar Sosiologi dari Kehidupan Sehari-hari ini dapat 
diselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk menghadirkan kajian sosiologi yang dekat 
dengan kehidupan nyata, sehingga pembaca tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 
melihat bagaimana konsep-konsep sosiologis bekerja di sekitar mereka setiap hari. 

 Dalam dinamika masyarakat Indonesia yang beragam, kompleks, dan terus 
berubah, sosiologi menjadi alat penting untuk membaca realitas sosial secara lebih jernih. 
Kehidupan sehari-hari mulai dari interaksi keluarga, aktivitas di sekolah atau tempat kerja, 
hingga budaya digital merupakan laboratorium sosial yang merefleksikan nilai, norma, 
struktur sosial, dan identitas kebangsaan. Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk 
membantu pembaca memahami bagaimana proses sosial berlangsung dan bagaimana kita, 
sebagai warga negara, membentuk serta dipengaruhi oleh lingkungan sosial kita. 

 Buku ini disusun secara sistematis dalam tujuh bab yang mencakup fondasi 
pemikiran sosiologi, dinamika individu dalam masyarakat, kebudayaan dan nilai sosial, 
struktur sosial, peran kelembagaan, perubahan sosial di era global, hingga refleksi menjadi 
warga negara Indonesia yang sadar, kritis, dan berdaya. Seluruh pembahasan disertai contoh 
konkret dari kehidupan sehari-hari agar lebih relevan dengan pengalaman pembaca. 

 Harapan penulis, buku ini dapat menjadi rujukan pembelajaran yang informatif, 
inspiratif, dan kontekstual bagi mahasiswa, pendidik, serta siapa pun yang ingin memahami 
fenomena sosial secara lebih mendalam. Semoga kehadiran buku ini dapat mendorong 
tumbuhnya kesadaran sosial, memperkuat nilai kebersamaan, dan meneguhkan identitas 
keindonesiaan di tengah perubahan dunia yang begitu cepat. 

 Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Semoga buku ini 
bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Kupang,  November 2025 

 

 

Penulis 
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Bab 1  
PENDAHULUAN: SOSIOLOGI 

DAN INDONESIA DALAM 

KEHIDUPAN NYATA 

 

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari masyarakat secara sistematis dan ilmiah. 
Tujuannya bukan sekadar mengamati perilaku manusia, tetapi memahami pola interaksi sosial, 
struktur masyarakat, norma, nilai, budaya, dan kekuasaan yang membentuk kehidupan kolektif 
(Ritzer & Goodman, 2012). Sosiologi berperan sebagai cermin kehidupan sosial, di mana 
masyarakat dapat menelaah dirinya sendiri, memahami perilaku individu maupun kelompok, dan 
melihat faktor-faktor yang memengaruhi hubungan sosial(Soekanto, 2012). 

Di Indonesia, keberagaman etnis, agama, budaya, dan bahasa menjadikan masyarakat 
sebagai laboratorium sosial yang kaya. Setiap aktivitas sosial baik di rumah, sekolah, tempat kerja, 
pasar, maupun dalam kehidupan politik menunjukkan struktur sosial, norma, dan nilai yang 
berbeda-beda. Misalnya, cara masyarakat menghormati orang tua, cara berinteraksi dengan 
tetangga, atau cara membangun komunitas lokal merupakan cerminan nilai budaya lokal yang 
telah diwariskan secara turun-temurun. 

Pendekatan sosiologis memberikan kemampuan untuk: 

1. Memahami hubungan sebab-akibat dalam fenomena sosial. 

2. Menelaah dinamika konflik dan integrasi sosial. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab perubahan sosial. 

4. Mengembangkan pemahaman tentang identitas kebangsaan dan nilai sosial. 

Dengan cara ini, mahasiswa dapat melihat sosiologi bukan sekadar teori, tetapi juga sebagai alat 
analisis praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Buku ini bertujuan menjembatani 
pemahaman teori dan praktik sosial, sehingga mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep 
sosiologi untuk memahami masyarakat Indonesia secara mendalam. 

1.1 Sosiologi sebagai Cermin Kehidupan Sosial 
 Sosiologi mempelajari manusia dalam konteks kelompok sosial dan masyarakat 
yang lebih luas. Fokusnya meliputi hubungan antarindividu, struktur sosial, interaksi sosial, 
proses sosial, budaya, dan perubahan sosial. Ilmu ini membantu mahasiswa memahami 
mengapa manusia berperilaku tertentu, bagaimana kelompok terbentuk, dan bagaimana 
institusi sosial memengaruhi kehidupan sehari-hari. 
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 Definisi Menurut Para Ahli 
• Auguste Comte (1798–1857): Memperkenalkan sosiologi sebagai ilmu positif 

yang menekankan observasi dan analisis empiris terhadap masyarakat (Comte, 
1974). 

• Émile Durkheim (1858–1917): Menekankan konsep fakta sosial, yaitu norma, 
kebiasaan, dan institusi yang berada di luar individu namun memaksa individu 
untuk menyesuaikan diri (Durkheim, 1982). 

• Max Weber (1864–1920): Menekankan pemahaman tindakan sosial yang 
dipandu oleh makna subjektif (Weber, 2009). 

• Pitirim A. Sorokin (1889–1968): Menyatakan sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan timbal balik antar gejala sosial. 

 Dari perspektif ini, sosiologi bukan hanya alat teori, tetapi juga instrumen analisis 
untuk melihat struktur sosial, konflik, integrasi, stratifikasi, dan perubahan sosial. 
Misalnya, mahasiswa dapat menelaah fenomena urbanisasi di Indonesia, yang 
memengaruhi pola migrasi, pekerjaan, dan struktur sosial perkotaan. 

 Ruang Lingkup Sosiologi 
Sosiologi memiliki cakupan luas, antara lain: 

1. Struktur Sosial 
Struktur sosial mencakup kelas sosial, kelompok sosial, institusi, dan 
hubungan kekuasaan. Misalnya, di Indonesia, struktur sosial dipengaruhi 
oleh sistem adat, kelas ekonomi, dan hirarki organisasi pemerintahan. Studi 
tentang struktur sosial memungkinkan mahasiswa memahami distribusi 
kekuasaan, akses terhadap sumber daya, dan ketimpangan sosial (Soekanto, 
2012). 
 

2. Proses Sosial 
Proses sosial meliputi sosialisasi, di mana individu belajar norma, nilai, dan 
peran sosial. Contoh: Anak belajar sopan santun melalui keluarga dan 
sekolah; remaja belajar nilai kebersamaan melalui organisasi 
ekstrakurikuler. Proses sosial juga mencakup perubahan sosial, seperti 
modernisasi, digitalisasi, dan globalisasi, yang memengaruhi interaksi sosial 
dan struktur masyarakat (Macionis, 2018). 
 

3. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah inti kehidupan masyarakat. Contohnya, kerja sama 
antar tetangga saat membangun fasilitas lingkungan atau konflik antar 
kelompok etnis di kota besar. Studi interaksi sosial membantu mahasiswa 
memahami dinamika solidaritas, konflik, dan integrasi (Koentjaraningrat, 
2009). 

 

 

 


